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ABSTRAK

Agatha, Yong Felicia, 2022. Usaha Rekonstruksi Kejadian 16 dalam Hermeneutika
Kwok Pui-lan. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah
Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Andreas Hauw, D.Th. Hal. xii, 110.

Kata Kunci: Imajinasi dialogis, pascakolonialisme, penindasan, perempuan Tionghoa,
Kejadian 16.

Pascakolonialisme berawal dari ideologi yang menelaah kembali pengaruh dan
dampak dari kolonialisme bagi Dunia Ketiga. Pengaruh kolonialisme ini berdampak
pada segala bidang masyarakat. Pengaruh kolonialisme memunculkan ketidaksetaraan
khususnya antara posisi laki-laki dan perempuan, yaitu perempuan dipandang lebih
rendah dan tidak memiliki hak yang setara dengan laki-laki. Kwok Pui-lan, sebagai
seorang teolog feminis pascakolonial, melihat bahwa pengaruh kolonialisme terhadap
Dunia Ketiga salah satunya dihadirkan melalui ketertindasan para perempuan Asia.
Kolonialisme menorehkan rasa sakit pada tubuh perempuan-perempuan Asia melalui
kekerasan seksual, pemerkosaan, dan penganiayaan.

Untuk memperjuangkan kesadaran akan pembebasan kaum perempuan, Kwok
Pui-lan menggunakan metode hermeneutikanya, yaitu imajinasi dialogis, untuk
membaca kisah-kisah Alkitab yang berfokus pada cara pandang terhadap gender dan
seks. Pada tulisan ini, penulis akan menggunakan imajinasi dialogis tersebut untuk
membaca ulang Kejadian 16. Kejadian 16 akan disandingkan dengan kasus
perempuan Tionghoa Mei 1998 guna mencari relevansi bagi pembebasan perempuan
Asia. Imajinasi dialogis memiliki tiga prinsip, yaitu Alkitab bagi perempuan Asia,
menemukan Allah melalui dunia, dan teologi yang membebaskan.

Imajinasi dialogis dengan tiga prinsip tersebut akan digunakan dalam empat
tahap, yaitu kepekaan terhadap konflik, proses menelaah kembali penindasan sebagai
upaya pembebasan, pembentukan identitas baru, dan kesadaran terhadap penindasan.
Penggunaan imajinasi dialogis dalam pembacaan ulang Kejadian 16 yang
disandingkan dengan kasus perempuan Tionghoa 1998 dalam empat tahap tersebut
akan membuktikan bahwa imajinasi dialogis mampu memberikan relevansi bagi
pembebasan penindasan perempuan, yaitu kaum perempuan mampu menemukan
gambaran diri yang baru dalam Allah, berani menyuarakan penindasan dan kebebasan,
serta mampu menolong sesama perempuan keluar dari penindasan.
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DAFTAR ISTILAH

Dunia Ketiga. Pemahaman akan sebutan Dunia Ketiga muncul pada tahun 1952
selama masa perang dingin. Istilah ini digunakan oleh politisi dan ekonom Alfred
Sauvy yang menunjukkan negara-negara di luar sekutu, yakni Amerika Serikat
maupun Uni Soviet.

Eurosentrisme. Pemahaman secara sadar atau tidak sadar, bahwa kebudayaan Eropa
telah dianggap sebagai sesuatu yang normal, alami, atau yang universal. Dengan
menempatkan Eropa sebagai pusat tertinggi dari dunia. Eurosentrisme hadir
melalui eksplorasi, penaklukan, dan perdagangan.

Teologi feminis. Suatu gerakan untuk menciptakan pemahaman kritis feminis dalam
berinteraksi dengan Alkitab. Tujuannya adalah mengartikulasikan pesan kristiani
dalam bahasa dan aksi dengan maksud membebaskan perempuan dan semua
orang yang berakar dalam kebenaran hakiki dari iman Kristen secara menyeluruh.

Feminisme. Gerakan yang berdasar kepada keinginan wanita untuk menjawab
ketidakseteraan secara hak, baik dalam dunia politik, sosial, dan ekonomi.

Feminisme dan Pascakolonialisme. Feminisme sangat penting dalam wacana
Pascakolonialisme karena tindakan dua alasan utama. Pertama, pengalaman
perempuan dalam subjek yang menjajah dapat disejajarkan dengan politik
feminis maupun studi pascakolonial untuk menentang dominasi tersebut. Kedua,
terdapat perdebatan pada sejumlah masyarakat yang terjajah mengenai
penindasan kolonial yang berkaitan dengan kehidupan perempuan sebagai korban.

Hegemoni. Istilah yang mengacu pada dominasi satu negara dalam konsensus, yakni
dominasi dengan persetujuan. Pada dasarnya, hegemoni adalah kekuatan kelas
penguasa untuk menyakinkan kelas lain bahwa kepentingan mereka adalah
kepentingan semua. Dengan demikian, dominasi tidak dilakukan dengan paksaan,
tetapi oleh kekuatan yang lebih umum terkait ekonomi, media, dan pendidikan
sehingga kepentingan penguasa menjadi kepentingan bersama.

Hermeneutika. llmu tentang penafsiran, memberi pemahaman dari sesuatu yang
tidak dimengerti menjadi mengerti.

Imperialisme. Istilah ini sering dipakai untuk menggambarkan kasus-kasus ketika
pemerintah asing mengolah suatu wilayah tanpa penduduk yang signifikan.

Kanon. Proses penyusunan daftar kitab suci yang didasarkan pada keputusan
gerejawi dari konsili atau badan gerejawi.

Kolonialisme. Paham yang mewakili bentuk spesifik dari eksploitasi budaya yang
berkembang dengna ekspansi Eropa selama 400 tahun terakhir.

Pascakolonialisme. Paham ini membahas dampak kolonisasi terhadap budaya dan
masyarakat.

Xi



Pluralisme. Pandangan filosofis yang tidak mau mereduksi segala sesuatu pada satu
prinsip, melainkan menerima adanya keberagaman dan kemajemukan.

Universalisme. Paham ini menawarkan pandangan hegemonik tentang keberadaan
dari pengalaman, nilai, dan harapan dari budaya dominan yang dianggap benar
bagi seluruh umat manusia. Pemahaman ini gagal untuk mengakui perbedaan
budaya atau nilai yang mendasari kehidupan umat manusia.

Xii



BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Penindasan merupakan masalah klasik yang sering kali terjadi pada penghuni
Dunia Ketiga,! khususnya pada perempuan. Perempuan seringkali mengalami
penindasan karena dianggap memiliki status yang lebih rendah daripada laki-laki.
Penindasan tersebut hadir dan mengukir sejarah kelam, khususnya bagi negara
berkembang seperti Indonesia yang merupakan bagian dari Dunia Ketiga. Bangsa
Indonesia menyimpan catatan sejarah mengenai penindasan yang terjadi, khususnya
yang dialami perempuan Tionghoa pada Mei 1998. Penindasan tersebut terjadi berupa
kekerasan fisik, seksual, maupun mental. Jadi tak heran dampak yang ditimbulkan
menciptakan sebuah luka yang tidak terlupakan sepanjang sejarah.

Peristiwa Mei 1998 telah menjadi bukti nyata penindasan, penindasan
terhadap perempuan masih terjadi hingga saat ini. Menurut data dari Komnas
Perempuan tercatat bahwa pada tahun 2008-2020, dalam kurung waktu 7-8 tahun,

tindakan kekerasan meningkat hingga 792% atau meningkat delapan kali lipat yang

IBill Ashcroft, Gareth Griffiths, and Helen Tiffin, Post-Colonial Studies: The Key Concepts,
Reprinted., Routledge Key Guides (London: Routledge, 2007), 231. Dunia Ketiga adalah Amerika
Latin, Afrika, dan Asia. Istilah Dunia Ketiga muncul pada tahun 1952 era perang dingin, yang
digunakan oleh politisi dan ekonom Alfred Sauvy untuk negara-negara di luar sekutu, yakni Amerika
Serikat maupun Uni Soviet.



umumnya dialami oleh mereka yang sudah berumah tangga.? Dengan perkataan lain,
fenomena ini membutuhkan perhatian yang serius dari semua kalangan, khusunya

gereja-gereja di Indonesia.

Konsep Penindasan

Penindasan adalah tindakan sederhana untuk menjelaskan dampak dari
kekuasaan Kolonialisme dunia Barat bagi Dunia Ketiga (Asia, Afrika, Amerika Latin)
yang dianggap marginal. Penindasan yang dilakukan terjadi pada level rasial, negara,
benua, dan gender.® Perlakuan penindasan yang terjadi pada para perempuan Dunia
Ketiga menyebabkan kesenjangan dan ketidaksetaraan sosial. Jung Young Lee
mengutarakan bahwa orang-orang marginal Dunia Ketiga, yakni mereka yang tidak
berdaya, ditolak karena tergolong dalam etnis minoritas, pengangguran, perempuan,
orang miskin dan buta huruf.* Pembedaan dan penindasan ini terjadi karena dominasi
dari kekuasaan kolonial yang memperlakukan Dunia Ketiga sebagai objek penindasan.

Kolonialisme dunia Barat merupakan suatu penetrasi kebudayaan secara

sistematis yang bergerak untuk mendominasi secara sejarah, politik, ekonomi,

2Komisi National Anti Kekerasan Terhadap Perempuan, “Lembar Fakta dan Poin Kunci
Catatan Tahunan Komnas Perempuan Tahun 2019: Korban Bersuara, Data Bicara; Sahkan RUU
Penghapusan Kekerasan Seksual sebagai Wujud Komitmen Negara,” Komnas Perempuan, 10 Mei
2021, https://komnasperempuan.go.id/catatan-tahunan-detail/lembar-fakta-dan-poin-kunci-catatan-
tahunan-komnas-perempuan-tahun-2019.

3Musa W. Dube, Postcolonial Feminist Interpretation of the Bible (St. Louis: Chaliced, 2000),
47.

4Jung Young Lee, Marginality: The Key to Multicultural Theology (Minneapolis: Fortress,
1995), 32.



psikologis, intelektual, dan kebudayaan.® Penguasaan ini menjadi suatu cara bagi
penghancuran kebudayaan asli dengan menempatkan kebudayaan Barat sebagai pusat
dari kebudayaan lain.® Posisi dunia Barat yang memandang diri lebih tinggi telah
menjadikan kepentingannya sebagai kepentingan bersama. Dengan pemahaman ini
dunia Barat berusaha menghilangkan kebudayaan Dunia Ketiga yang dipandang tidak
setara dengan kebudayaan mereka.” Oleh karena itu, terciptalah kesenjangan sosial
antara dunia Barat dan Dunia Ketiga.

Di dalam sejarah terdapat pola dominasi kolonial yang menyebabkan
terjadinya imperialisme pada Dunia Ketiga.® Pola tersebut hadir dalam bentuk
semboyan 3G, yakni God, glory, and gold.® Pola ini menggambarkan usaha dari dunia
Barat untuk menguasai segala sumber yang dimiliki oleh Dunia Ketiga. Pola pertama
disebut God, yaitu dominasi yang berusaha menguasai Dunia Ketiga dengan
mengubah kepercayaan mereka akan Tuhan. Pola kedua, glory berupa proses
kolonialisme dalam mengambil alih perkembangan dan pembanguan pada kehidupan
Dunia Ketiga demi kesejahteraan kolonial. Pola ketiga, gold merupakan cara kolonial
menguasai perekonomian dan perdagangan orang-orang Dunia Ketiga. Semboyan 3G

ini dibawa oleh dunia Barat untuk menjadi dasar dalam menindas koloni dengan

5R.S. Sugirtharajah, Asian Biblical Hermeneutics and Postcolonialism: Contesting the
Interpretations (Maryknoll: Orbis, 1998), 126.

5Dube, Postcolonial Feminist Interpretation Bible, 25.

'R.S. Sugirtharajah, The Bible and the Third World: Precolonial, Colonial, and Postcolonial
Encounters (New York: Cambridge University Press, 2001), 63.

81mperialisme berbicara mengenai otoritas suatu negara (Dunia Ketiga) yang direnggut oleh
negara lain. Imperialisme sebagai suatu bentuk kebijakan yang menganggap sebuah negara besar dapat
memegang kendali atas daerah lain agar negara tersebut dapat dipelihara dan berkembang. Dalam
penelitian ini penulis akan menggunakan kedua istilah, yakni kolonialisme dan imperialisme secara
bergantian.

°Dube, Postcolonial Feminist Interpretation of the Bible, 47.



berkuasa terhadap politik, ekonomi, dan kebudayaan. Oleh sebab itu, dominasi
kolonialisme telah menjadi perhatian serius dan kondisi itu makin dipertegas dengan
hadirnya gerakan pascakolonialisme yang mempertanyakan kembali ideologi

kolonialisme.

Latar Belakang Pascakolonialisme

Pascakolonialisme berawal dari ideologi yang menelaah kembali pengaruh dan
dampak dari kolonialisme bagi Dunia Ketiga. Pengaruh kolonialisme ini berdampak
pada segala bidang kehidupan masyarakat. Beberapa pengaruh kolonialisme yang
berkaitan dengan sejarah Dunia Ketiga, khususnya Indonesia menunjukkan dampak
negatif pada pencarian identitas dan kebudayaan asli serta memberikan dorongan
negatif terhadap ekonomi dan jenis kelamin. Dampak tersebut dapat dilihat pada
pemusatan kepentingan dunia Barat dalam penerapan kebudayaan dan cara hidup
mereka dalam konteks orang-orang Asia. Pengaruh kolonialisme dalam menguasai
Asia memunculkan situasi yang mengeksploitasi sumber daya alam maupun
manusia.*

Salah satu pengaruh dari kolonialisme yang terjadi pada Dunia Ketiga
mengenai Asia, khususnya Indonesia. Indonesia merupakan tempat yang dipenuhi
dengan kekerabatan, tanah bersama, keberagaman dan sumber daya alam yang

melimpah.!! Cara hidup dan keberagaman yang dimiliki Asia memberikan daya tarik

1Simon Samuel, “A Postcolonial Reading of Mark’s Story of Jesus” (disertasi University of
Sheffield, 2002), 2, diakses 10 April 2021. https://etheses.whiterose.ac.uk/3422/. Kolonialisme sendiri
merupakan dampak dan bukti nyata terjadinya perubahan pada wilayah-wilayah Asia.

" Marianne Katoppo, Compassionate and Free: An Asian Woman’s Theology (Maryknoll:
Orbis, 1980), 33.


https://etheses.whiterose.ac.uk/3422/

tersendiri bagi kolonialis untuk mendudukinya. Pengaruh kekuatan kolonialis seperti
Portugis, Belanda, Spanyol, Inggris, Prancis, dan Amerika menjadikan identitas dan
kebudayaan Asia bias.*? Kerentanan akibat hegemoni kolonial berdampak bagi mental,
ekonomi, dan politik yang bersentuhan langsung dengan kehidupan orang-orang
Asia.'® Edward Said melihat bahwa konsekuensi dari pengaruh kolonialisme hadir
dalam bentuk kekacauan, kudeta, kerusakan, perang saudara, kemiskinan, pendidikan
yang rendah, dan kejahatan yang berkaitan dengan perempuan dan anak-anak.'* Pada
sebagian negara yang telah merdeka dampak kolonialisme tersebut menghadirkan
stagnasi secara politik, ekonomi, dan sosial, serta khususnya berdampak pada
kehidupan perempuan Asia.

Pengaruh kolonialisme memunculkan ketidaksetaraan khususnya antara posisi
laki-laki dan perempuan. Pengaruh ini menghadirkan kesenjangan sosial yang di
dalamnya perempuan dipandang lebih rendah dan tidak memiliki hak yang setara
dengan laki-laki. Ketidaksetaraan ini mengakibatkan keinginan terbentuknya ruang
yang membebaskan bagi perempuan dalam penafsiran Alkitab seperti yang dikatakan
oleh Barbara Brown Zikmund bahwa Alkitab merupakan sebagian besar penyebab

dari masalah perempuan.t®> Namun, sebaliknya penafsiran yang tepat terhadap Alkitab

2Kwok Pui-lan, Introducing Asian Feminist Theology, Introduction in Feminist Theology 4
(Sheffield: Sheffield Academic Press, 2000), 12.

BFerry Y Mamahit, “Postcolonial Reading of the Bible: An (Asian) Indonesian Evangelical
Friend or Foe?,” (makalah dipresentasikan pada ATA Theological Consultation, Malang, Jawa Timur,
Juli 2017), 2-3 , diakses 7 April 2021,
https://www.academia.edu/38734008/Postcolonial_Reading_of the Bible An_Asian_Evangelical_Fri
end_or_Foe.

14 utfi Hamadi, “Edward Said: The Postcolonial Theory and the Literature of
Decolonization,” European Scientific Journal 10, no. 10 (2014): 40, diakses 7 April 2021,
https://core.ac.uk/download/pdf/328024387.pdf.

5Lynn Japinga, Feminism and Christianity: An Essential Guide, Abingdon Essential Guides
(Nashville: Abingdon, 1999), 35.



dapat memberikan pesan yang kuat terhadap pembebasan perempuan sebagai kaum
minoritas.

Kwok Pui-lan sebagai seorang teolog feminis pascakolonial melihat bahwa,
pengaruh kolonialisme terhadap Dunia Ketiga salah satunya dihadirkan melalui
ketertindasan para perempuan Asia. Kolonialisme menorehkan rasa sakit pada tubuh
perempuan-perempuan Asia melalui kekerasan seksual, pemerkosaan, dan
penganiayaan. Salah satu contoh nyata ketika terjadi Perang Dunia Il yang juga
dijadikan ajang oleh pemerintah kolonial seperti Jepang untuk melampiaskan nafsu
seksual para tentara mereka kepada perempuan-perempuan Asia seperti Korea, China,
Hong Kong, Indonesia, dan Filipina.t®

Pengaruh tersebut bergerak pada kondisi sosial para perempuan Asia yang
dipandang lebih rendah daripada kaum laki-laki. Kesenjangan sosial dalam
ketidaksetaraan gender ini memberikan tekanan bagi kaum perempuan yang dianggap
lebih rendah. Struktur sosial dan kebudayaan yang didominasi oleh laki-laki
menyebabkan perempuan dipandang rendah. Struktur tersebut hadir dalam tiga bentuk
sosial yakni, sistem hierarki, yaitu manusia diatur berdasarkan ras dan jenis kelamin
sehingga wajar apabila laki-laki lebih diutamakan; androsentrisme, berarti berpusat
pada laki-laki; sistem patriarki atau sistem yang menempatkan laki-laki sebagai

pemegang kekuasaan.

16Kwok, Introducing Asian Feminist Theology, 20.



Gerakan Feminisme dalam Pembacaan Alkitab

Struktur kekuasaan yang memandang rendah perempuan juga terlihat dalam
penafsiran Alkitab. Margaret Kostenberger berkata, secara umum kekristenan pada
awal abad pertama menyalahkan perempuan karena dosa yang dibuat Hawa sehingga
memandang perempuan secara negatif sebagai pengoda dan memiliki moralitas yang
rendah.!” Pandangan seperti inilah yang membangkitkan gerakan feminisme*® pada
akhir 1960-an sampai awal 1970-an untuk memperjuangkan kesetaraan suara
perempuan di tengah-tengah dunia yang menekankan kepentingan laki-laki.

Gerakan feminisme merupakan suatu ekspresi terhadap kesadaran akan peran
perempuan di tengah-tengah tekanan sistem patriarki.® Feminisme memberikan
warna dalam pemahaman perempuan yang bersifat periferal®® dalam konteks budaya,

sosial, politik, dan agama. Feminisme memberikan pengakuan secara eksplisit

"Margaret Elizabeth Kdstenberger, Jesus and the Feminists: Who Do They Say That He 1s?
(Wheaton: Crossway, 2008), 17.

8Jack Cottrell, Gender Roles and the Bible: Creation, the Fall, and Redemption; A Critique of
Feminist Biblical Interpretation (Joplin: College Press, 1994), 13—-20. Feminisme adalah sebuah
gerakan untuk membebaskan perempuan dari tekanan kepentingan laki-laki. Gerakan ini sendiri terbagi
menjadi empat tipe: Feminis sekuler, ialah mereka yang berdasar pada filosofi manusia dan teori
humanistik tentang keadilan sosial; Goddess feminism, keterkaitan spiritual yang membawa para
Goddess feminist “return to the Goddess”; feminis Kristen liberal, mengakui bahwa sekalipun bersifat
patriarki, Alkitab akan tetap dapat menjadi kekuatan feminis walau mereka tidak mengakui otoritas
Alkitab; feminis alkitabiah, melihat Alkitab berotoritas dan feminisme sebagai ajaran autentik dari
Alkitab.

19Judith Plaskow, “Movement and Emerging Scholarship: Feminist Biblical Scholarship in the
1970s in the United States,” dalam Feminist Biblical Studies in the Twentieth Century: Scholarship and
Movement, ed. Elisabeth Schiissler Fiorenza, The Bible and Women 9.1 (Atlanta: Society of Biblical
Literature, 2014), 21.

2L ih. KBBI Daring, s.v. “periferal,” diakses 7 April 2021. Menurut KBBI Daring, istilah
periferal ialah sebutan untuk perangkat tambahan, yang biasanya hadir pada komputer. Perangkat
tambahan ini berfungsi untuk memperkuat kinerja komputer. Penggunaan kata periferal pada
perempuan merupakan suatu ungkapan yang menunjukkan bahwa perempuan hanyalah berupa objek
yang ditambahkan untuk meningkatkan fungsi laki-laki.



mengenai sentralisasi perempuan dalam kebudayaan dan masyarakat.?! Kesadaran
akan peran ini menciptakan kebebasan bagi perempuan untuk berekspresi dalam
berbagai bidang bahkan membebaskan mereka dari dampak kolonialisme.
Kesadaran akan pembebasan yang diperjuangkan oleh para feminis Kristen
dalam bidang penafsiran Alkitab memberikan kesadaran akan kisah Alkitab yang
membebaskan. Masalah ini ditinjau dari suara perempuan yang tidak dihiraukan
secara alkitabiah maupun dunia modern. Selama ratusan tahun terakhir, pengalaman
laki-laki telah menjadi tolok ukur dalam penafsiran Alkitab. Pembiasan sistem
patriarki makin terasa dengan hadirnya pengaruh komposisi, kanonisasi, dan
penafsiran Alkitab yang menjadikan pemikiran laki-laki sebagai pusat penafsiran.
Pada akhirnya, dominasi laki-laki dianggap sebagai suatu norma yang sudah
mendarah daging dalam pemikiran, tingkah laku, serta kebudayaan masyarakat dan
membuat penafsiran Alkitab tidak terlepas dari gambaran pria Eropa berkulit putih.??
Para tokoh feminis menyadari pentingnya iman Kristen yang terdapat dalam
kisah-kisah perempuan yang dapat memberikan kekuatan positif di dunia yang
menekankan hal-hal negatif tentang perempuan. Kesadaran tersebut hadir dalam
setiap pembacaan ulang yang dilakukan dengan hermenutika yang berbeda
berdasarkan pengalaman dan konteks tertentu. Hermeneutika feminisme melihat teks-

teks Alkitab tersebut menekankan esensi yang berfokus pada cara pandang terhadap

2IR.S. Sugirtharajah, Exploring Postcolonial Biblical Criticism: History, Method, Practice
(Chichester: Wiley-Blackwell, 2012), vii.

22Sugirtharajah, The Bible, 58. Lih. Juga Margaret Elizabeth Kostenberger, “A Critique of
Feminist and Egalitarian Hermeneutics and Exegesis: With Special Focus on Jesus Approach to
Women” (disertasi: University of South Africa, 2006), 12. Margaret Elizabeth Kdstenberger
mengemukakan tiga dampak tentang dominasi pria: (1) isu utama yang akan muncul akibat dominasi
patriarki pada Alkitab; (2) isu terkait sistem hermeneutika khususnya pada pengartian teks Alkitab; (3)
isu yang akan muncul terkait dengan hubungan antara epistemologi dan hermeneutika dari
pascamodern.



gender dan seks.?® Upaya yang dapat dilakukan ialah pembacaan ulang untuk dapat
menghadirkan nuansa yang berbeda dari sudut pandang perempuan yang tertindas.

Dalam kumpulan kisah perempuan di Alkitab terdapat kisah yang
mengandung isu sosial dan bersifat universal seperti budak, selir, ibu pengganti, orang
tua tunggal, persaingan perempuan, pelecehan, dan pengasingan.?* Upaya pembacaan
ulang terhadap kisah ini menunjukkan bahwa kisah serta pengalaman wanita adalah
hal yang penting untuk terus dibicarakan. Kisah Hagar termasuk dalam salah satu
kisah yang menggambarkan isu sosial di atas, tetapi terdapat keberagaman dalam
pembacaan kisah Hagar oleh para teolog feminis yang menghadirkan hasil
berdasarkan konteks pembacaan masing-masing.

Phyllis Trible, seorang teolog feminis Barat, mengusungkan metode
hermeneutika kritik retorik yang ditempatkan di bawah evaluasi kritik sastra dalam
melihat teks Hagar: (1) penafsiran berorientasi pada teks dan sastra yang ada di
dalamnya; (2) mengartikulasikan keunikan dari cerita tersebut; (3) mengidentifikasi
tradisi yang berada pada sebuah kisah.?> Metode ini dilakukan untuk menyelidiki
karakteristik individu dari suatu kisah. Trible melihat bahwa perempuan kulit hitam
adalah mereka yang berada di luar perjanjian, yang membuat mereka dibedakan dari

perempuan kulit putih. Oleh karena itu, kisah Hagar dikaitkan dengan pengalaman

Zphyllis Trible, “Overture for a Feminist Biblical Theology,” dalam The Flowering of Old
Testament Theology: A Reader in Twentieth-Century Old Testament Theology, 1930-1990, ed. Ben C.
Ollenburger, E. A. Martens, dan Gerhard F. Hasel, Biblical and Theological Study 1 (Winona Lake:
Eisenbrauns, 1992), 449. Kata gender berkaitan dengan feminin dan maskulin dari sudut pandang
budaya sedangkan sex menunjuk kepada perbedaan biologis.

24F Klopper, “Interpretation Is All We Have. A Feminist Perpective on the Objective Fallacy,”
Old Testament Essays 22, no. 1 (2009), 91 di akses 7 April 2021,
www.scielo.org.za/pdf/ote/v22n1/05.pdf.

Zphyllis Trible, God and the Rhetoric of Sexuality, Overtures to Biblical Theology
(Philadelphia: Fortress, 1978), 8-10.



wanita kulit hitam yang berada di luar perjanjian. Pembacaan ini berlaku bagi
perempuan kulit hitam yang dikucilkan oleh orang-orang berkulit putih.

Pembacaan kisah Hagar juga dilakukan oleh para teolog Afrika-Amerika
(womanist) 2 yang memperjuangkan kehidupan para perempuan Afrika. Metode
hermeneutika yang ditawarkan berbeda dengan Phyllis Trible. Tokoh tersebut adalah
Delores S. Williams yang melihat kisah Hagar dalam konteks Afrika-Amerika yang
penuh dengan penindasan berlapis-lapis antara ras, gender, dan sosial. Penindasan ini
memengaruhi cara berteologi Williams, dalam menyuarakan ketidakberuntungan
perempuan kulit hitam. Williams tidak setuju apabila Alkitab dilihat sebagai analogi
dari kisah-kisah perempuan Afrika-Amerika. Williams berpendapat bahwa
penerimaan Alkitab Ibrani dalam komunitas Afrika-Amerika merupakan bentuk yang
kurang kritis. Oleh karena itu, pembacaan kembali kisah-kisah Alkitab dengan cara
mereka sendiri merupakan cara yang lebih dapat diterima pada masyarakat kulit
hitam.?’

Pembacaan Alkitab yang dilakukan Williams menghadirkan metode metode
Proto-gesis. Proto-gesis merupakan metode yang menganalisis budaya Afrika-
Amerika.? Studi yang sering kali digunakan adalah studi budaya, yang berpusat pada
kebudayaan perempuan kulit hitam.?® Metode ini menunjukkan dua hal penting: (1)

appropriation Hagar dalam membangun kesinambungan antara Allah dengan Tradisi

%|stilah womanist merupakan istilah yang digunakan secara khusus untuk para teolog
feminisme yang memperjuangkan kehidupan dan kemanusiaan perempuan kulit hitam di Afrika.

2Delores S. Williams, “Hagar in African American Biblical Appropriation,” dalam Hagar,
Sarah, and Their Children: Jewish, Christian, and Muslim Perspectives, ed. Phyllis Trible dan Letty M.
Russell, (Louisville: Westminster John Knox, 2006), 174.

Bwilliams, “Hagar in African American,” 174-178. Memadukan antara kritik sejarah dan
studi budaya Afrika-Amerika.

2lbid., 178.
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Afrika-Amerika (dilihat dalam ranah politik dan kepercayaan); (2) menjelaskan
makna dalam budaya Afrika-Amerika.

Kisah penindasan Hagar dalam Kejadian 16 dan 21 ditafsirkan dari perspektif
perempuan kulit hitam. Hagar dilihat sebagai nenek moyang dari perempuan Afrika-
Amerika. Hagar yang berada di bawah tekanan akan kekuasaan Sarai dipaksa untuk
menjadi ibu pengganti dan ditindas secara fisik.3® Penindasan ini pararel dengan
sejarah perempuan kulit hitam yang pernah mengalami kekerasan dan pelecehan.
Dalam kisah Hagar terdapat unsur kepercayaan dan politik,3! prinsip ini hadir dalam
sejarah Afrika-Amerika. Terdapat tiga unsur yang Williams kemukakan di antara
kisah Hagar dan perempuan kulit hitam. Pertama, perbuatan Hagar yang menyatakan
kesinambungan tradisi tentang Tuhan secara signifikan kepada pemahaman tentang
iman perempuan Kristen Afrika-Amerika. Kedua, dalam memahami kebudayaan
Afrika-Amerika, interpretasi dari kisah Hagar dilihat dari kisah dan kebudayaan
perempuan Afrika-Amerika itu sendiri, yakni metode hermeneutika proto-gesis yang
Williams usulkan dalam kaitan dengan tradisi Afrika-Amerika. Ketiga, hubungan
iman dan politik yang dilihat dari lensa perempuan kulit hitam. Kisah Hagar
menyatakan politik tertentu yang terkait dengan perempuan kulit hitam dan politik
tersebut menghasilkan iman. Iman yang bersaksi tentang Allah dan keterlibatan-Nya
dalam perjuangan perempuan kulit hitam untuk hidup dalam kesejahteraan.

Menurut Williams tema dari kisah Hagar memberikan dampak yang besar

karena terkait dengan pembangunan suatu bangsa dan itu dikemas dalam kaitan

30Rosemary Radford Ruether, Women and Redemption: A Theological History, ed. ke-2
(Minneapolis: Fortress, 2012), 194.

Swilliams, “Hagar in African American,” 174.
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dengan kehidupan perempuan kulit hitam.*? Kisah Hagar mampu menunjukkan
kepedulian Allah terhadap manusia, khususnya pada kisah perempuan kulit hitam.
Hagar menunjukkan gambaran pertemuan yang indah dengan Allah di tengah-tengah
penindasan yang ia hadapi. Williams melihat penggambaran Hagar berkaitan dengan
tradisi perempuan kulit hitam dalam bertahan hidup, baik untuk diri mereka sendiri
maupun untuk anak-anak mereka.*

Pada sisi lain Kwok Pui-lan, sebagai orang Asia menawarkan metode yang
hampir mirip dengan metode yang Williams pakai, tetapi metode ini lebih dekat
dengan konteks Asia yang heterogen. Metode yang ditawarkan tersebut adalah
imajinasi dialogis. Imajinasi dialogis merupakan bentuk hermeneutika yang
digunakan Kwok dalam melihat penindasan kepada perempuan Asia, yang dilakukan
oleh kolonialisme. Metode Kwok bukan menghilangkan sisi historis dari teks
melainkan melakukan dialog antara kisah Alkitab yang pararel dengan kisah
perempuan Asia.

Usulan metode oleh Kwok ini akan membahas kisah Alkitab dan kisah
perempuan Asia secara bersamaan: (1) menghadirkan cerita-cerita perempuan Asia
(sejarah dan kebudayaan); (2) menekankan kepentingan mitos, simbol, dan kisah-
kisah legenda dalam menafsirkan Alkitab; (3) keberagaman kepercayaan, pembacaan
yang mengutamakan keberagaman agama di Asia. Metode ini dapat menghasilkan
interpretasi yang lebih sesuai dengan pemikian dan kehidupan perempuan-perempuan

Asia.

#1bid., 173.

33Ruether, Women and Redemption, 194. Menurut Williams melihat bahwa penebusan yang
dialami oleh para perempuan kulit hitam bukan dari penebusan Yesus di atas kayu salib melainkan
kerena pertemuan di padang gurun, ketika wanita kulit hitam tersebut mendapat kekuatan dari Allah
yang turut merasakan penderitaan mereka.
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Dari latar belakang di atas, penulis sampai kepada satu kesimpulan bahwa
pembacaan ulang teks Alkitab untuk mencapai kebebasan perempuan bergantung
pada metode hermeneutika yang sesuai dengan kebudayaan dan pengalaman
perempuan tersebut. Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis bermaskud
menghadirkan suasana yang dapat membebaskan perempuan Kristen di Asia melalui
pembacaan teks Hagar dengan menggunakan metode hermeneutika imajinasi dialogis
yang dihadirkan oleh Kwok dalam menghadirkan peran kebudayaan Asia dan

pengalaman perempuan Asia.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Skripsi ini akan menjawab pertanyaan utama mengenai bagaimana metode
hermeneutika Kwok Pui-lan dapat secara relevan digunakan dalam pembacaan ulang
Kejadian 16 di Asia? Pembacaan ulang narasi Hagar dalam Kejadian 16 yang dapat
dipahami dengan menggunakan metode imajinasi dialogis mampu memberikan
membebaskan perempuan-perempuan Kristen di Asia.

Pertanyaan-pertanyaan yang hadir untuk mendukung pentingnya pertanyaan
utama adalah, apakah penindasan terhadap perempuan Asia dapat dijawab melalui
pandangan pascakolonialisme yang ditawarkan oleh Kwok? Apakah benar kebebasan
perempuan Kristen di Asia dapat ditemukan melalui pembacaan ulang teks Hagar
dengan menggunakan metode imajinasi dialogis?

Tujuan penelitian ini adalah membuktikan relevansi metode hermeneutika
Kwok yang dikenal dengan imajinasi dialogis. Pembuktian relevansi metode
hermeneutika ini menunjukkan bahwa imajinasi dialogis mampu memberikan

kebebasan bagi perempuan Kristen di Asia. Tujuan pembuktian ini menghadirkan
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prinsip-prinsip berteologi Kwok dalam melihat kaitan antara pengalaman perempuan
Asia dan kisah Alkitab.

Relevansi imajinasi dialogis juga dilihat dalam penerapan pada Kejadian 16
(kisah Hagar) sebagai bentuk konkret pembebasan perempuan Kristen di Asia.
Pembebasan ini menerapkan pembacaan ulang kisah Hagar pada kisah perempuan
Kristen, khususnya perempuan Tionghoa di Indonesia.

Metode imajinasi dialogis melibatkan kisah Asia dalam pembacaan kisah
Alkitab yang menunjukkan bahwa Kwok menekankan keterlibatan kisah Asia dalam
pembacaan ulang teks alkitabiah. Upaya pembacaan ulang dengan metode ini dapat
menghasilkan kesadaran baru akan sisi lain dari teks Kejadian 16 yang selama ini
ditafsir dengan kacamata dunia Barat. Dengan menggunakan metode ini perempuan
Kristen di Asia dapat secara sadar melihat bahwa penafsiran yang dilakukan tidak

selamanya berpusat pada laki-laki.

Batasan Penelitian

Keterbatasan dalam berbagai hal seperti waktu dan ruang dalam penelitian ini
hanya memungkinkan penulis untuk melihat beberapa aspek saja. Pertama,
pendekatan ini hanya akan membahas tentang cara Kwok Pui-lan melihat dan
melakukan pembacaan ulang dalam teks Alkitab yang bernuansa penindasan dan
kekerasan. Kedua, penelitian ini akan berfokus pada metode hermeneutika imajinasi
dialogis yang berkaitan dengan kisah perempuan Asia dan kisah Alkitab. Kisah
perempuan Asia yang akan diangkat oleh penulis tercakup dalam lingkup perempuan
peranakan Tionghoa yang menetap di Indonesia, khususnya berkaitan dengan

kejadian Mei 1998.
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Rancangan Penelitian

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini didasarkan pada
metode Kwok, yakni imajinasi dialogis dan pengembangan metode tersebut dalam
sebuah teks Alkitab. Penelitian ini akan memasukkan bentuk analisis yang tajam
mengenai bentuk atau model hermeneutika imajinasi dialogis yang dimaksudkan oleh
Kwok. Metode tersebut dilakukan dengan pengumpulan literatur-literatur, artikel
maupun buku-buku serta data-data yang dapat menunjang jalannya penelitian ini, dan
dalam penelitian ini juga akan digunakan sumber-sumber yang bertanggung jawab
serta karya-karya Kwok sendiri. Penggunaan sumber tersebut membantu dalam proses
menganalisis sekaligus mendukung pembacaan ulang Kejadian 16.

Penelitian ini akan dimulai dengan menganalisis imajinasi dialogis yang
diusulkan oleh Kwok sebagai alat yang relevan untuk merekonstrusi Kejadian 16.
Dalam membuktikan relevansi metode ini penulis akan menghadirkan kontribusi
pengalaman perempuan Asia dalam pembacaan ulang Kejadian 16. Pembacaan ulang
ini tidak dapat terlepas dari kacamata Kwok sebagai feminis pascakolonial yang
menghadirkan prinsip-prinsip dalam cara ia berteologi. Prinsip-prinsip Kwok yang
selalu ia terapkan dalam penafsirannya memberikan peranan bahwa pembacaan ulang
yang ia lakukan memiliki dasar pascakolonial yang membebaskan perempuan Kristen
di Asia. Pada akhirnya, metode imajinasi dialogis dapat diterapkan ke dalam
pembacaan ulang Kejadian 16 dengan tidak meninggalkan isu-isu penindasan dalam

kisah Hagar maupun perempuan Asia.
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Hipotesis Penelitian

Metode imajinasi dialogis yang ditawarkan Kwok terbukti relevan dengan
pembacaan ulang Kejadian 16 dalam terang kisah perempuan Tionghoa yang menjadi
korban pada Mei 1998. Metode imajinasi dialogis ini dibuktikan melalui prinsip-
prinsip berteologi Kwok yang mendasari interpretasi teks alkitabiah. Interpretasi
tersebut melibatkan kontribusi pengalaman perempuan Asia dalam upaya pencarian
kebebasan. Pada akhirnya, pembacaan kembali kisah Hagar dalam Kejadian 16
mendatangkan kemerdekaan bagi Hagar ketika ia bertemu dengan Allah.
Pertemuannya dengan Allah mendatangkan pengharapan akan janji penyertaaan Allah
dalam kehidupannya. Kondisi ini juga dialami oleh perempuan Tionghoa yang
menjadi korban 1998. Para korban dapat melihat bahwa Allah selalu memperhatikan
rasa sakit yang mereka alami dan di balik rasa tidak adil tersebut Allah hadir untuk

memberikan janji kebebasan bagi mereka yang berseru kepada-Nya.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama akan membahas mengenai
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan penelitian, rancangan
penelitian yang di dalamnya terdapat metodologi dan juga hipotesis penelitian, serta
sistematika penulisan yang menghadirkan unsur kepentingan dari penelitian ini. Bab
kedua berisikan pembahasan terkait dengan latar belakang Kwok Pui-lan sebagai
perempuan Asia yang memiliki pandangan pascakolonialisme. Kemudian
pembahasan ini akan sampai pada seputar hermeneutika imajinasi dialogis yang

menjadi metodologinya. Bab ketiga akan membahas prinsip-prinsip yang hadir pada
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saat Kwok melakukan pembacaan ulang suatu teks Alkitab. Bab keempat ditujukan
untuk melakukan rekonstruksi kisah Hagar dan kisah Asia, yakni kerusuhan 1998
dengan menerapkan secara langsung metode hermeneutika imajinasi dialogis yang

dimaksudkan oleh Kwok. Bab kelima berisi kesimpulan.
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